BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan
Dari hasil penelitian vang dilshkuksn di BT PLH

{Perserc) Cabang Semarang, mengdenal pengujian daﬁ peneraan

wih-meter dengan metode beban waktu, penulis mengdambil

beberapa kesimpulan sebagai berikunt :

1. Batas kesalshan kﬂhfmeter vang diperginakan padsa peneraah
sesuai dengan hetentuan yang ada dengan mengambil nilai
meksginumnya (positif}. Hal ini dimaksudkan
untukmenghindari kemungkinan terjadinya' kerugian pads
PLH zskibat kesalahan hWh-meter setelsh penggunsannys yvang
lams.

% Batas kesalshan pads kelas 2,0 lebihk besar dari batas
hesalahan kWh-meter kelas 1.0 dan 0,5. Hal ini disebabhkan
digunakannya transformator ukgr pada pemasangan kWh-meter
pelas 1,0 dan 0,5 yang  kemungkinan  memiliki
kesalahan juga.

3. Perhitungan kesalahan k¥h-meter padsa prinsipnya
membandingkan putaran piringsn kWh-meter dengan suatu
meteé standart baik Jumlah putarannva, wakta
putarannya,mnaupun jumlah energi yang tercatat.

4. Pengaturan bagian kWh-meter saat peneraan dilakukan pads

rem magnit, pengatur faktor days dan pengatur beban hkecil.
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5.2. Saran

Paﬁa pengujian dan peneraasn kWh-meter dengan metode
beban waktu ini agar kita mendapatkan hasil vang teliti,
sehingga tidak merugikan pihak PLHN sebagai produsen dan
pelanggan atau pemakai sebagai konsumen, maka pads saat
mencatat waktu yang diperlukan untuk »n putaran piringan kits
harus berkonsentrasi penuh pada kWh-meter yang ditera. Dan
dalam melakukan penerzan harus diusahakan agar kesalahan

kwh—meter_maksimum.





